KEPALA BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSANKEPALA BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN
NOMOR: SK.KBSN-154/0T.01/VI/BSN-2021
TENTANG
INDIKATOR KINERJA UTAMA
DI LINGKUNGAN BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN
TAHUN 2020-2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN,

Menimbang : a. bahwa untuk pengukuran dan peningkatan kinerja
serta lebih meningkatkan akuntabilitas kinerja Badan
Nasional Pencarian dan Pertolongan telah ditetapkan
Indikator Kinerja Utama (IKU) melalui Keputusan
Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
Nomor:SK.KBSN-192/PR.01.03/IX/BSN-2020 tentang
Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Badan Nasional
Pencarian dan Pertolongan Tahun 2020-2024;

b. bahwa  dalam rangka penyesuaian IKU di
lingkunganBadan Nasional Pencarian dan Pertolongan,
perlu dilaksanakan reviu atas IKU di lingkungan Badan
Nasional Pencarian dan Pertolongan Tahun 2020-
2024dengan mengacuPeraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2015
tentang Pedoman Evaluasi atas Impelemetasi Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

c. bahwa . ..




Mengingat :

bahwa  berdasarkan pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Kepala Badan Nasional
Pencarian dan Pertolongan tentang Indikator Kinerja

Utama di Lingkungan Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan 2020 -2024;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2014 tentang
tentang Pencarian dan Pertolongan(Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 267, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5600);

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 80);

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2016 tentang
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 186);
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor PER/09/M.PAN/5/2007 tentang
Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di
Lingkungan Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah;

8. Peraturan . . .




10.

11.

12.

13.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi Atas
Impelemetasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah(Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 986);

Peraturan Kepala Badan SAR Nasional Nomor 4 Tahun
2016  tentang Pedoman Implementasi Sistem
Akuntabilitas  Kinerja Instansi Pemerintah  di
Lingkungan Badan SAR Nasional;

Peraturan Kepala Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan Nomor 16 Tahun 2017 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kantor Pencarian dan Pertolongan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1392) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan Nomor 5
Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Kepala
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan Nomor 16
Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Laksana
Kantor Pencarian dan Pertolongan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 973);

Peraturan Kepala Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan Nomor 2 Tahun 2020 tentang Organisasi
Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Badan
Nasional Pencarian dan Pertolongan;

Peraturan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
Nomor 7 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Badan
Nasional Pencarian dan Pertolongan Tahun 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1282);

Peraturan Kepala Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan Nomor 8 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 1378);

MEMUTUSKAN: .



Menetapkan :

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN KEPALA BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN TENTANG INDIKATOR KINERJA UTAMA DI
LINGKUNGAN BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN TAHUN 2020-2024.

Menetapkanlndikator Kinerja Utama (IKU) di lingkungan
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan Tahun 2020-2024
hasil reviu, sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Kepala
Badan ini.

IKU sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan
Kepala Badan ini, disusun secara berjenjang (cascade)dan
selaras (alignment).

IKU di lingkungan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
Tahun 2020-2024 merupakan acuan ukuran kinerja yang
digunakan oleh Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
untuk menetapkan Rencana Kerja Tahunan, menyampaikan
Rencana Kerja dan Anggaran, menyusun dokumen Perjanjian
Kinerja, menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja dan
melakukan evaluasi pencapaian kinerja.

Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja dan Evaluasi
terhadap pencapaian kinerja dilakukan oleh setiap pimpinan
Unit kerja dan disampaikan kepada Kepala Badan.

Pada saat KeputusanKepala Badan ini mulai
berlaku,Keputusan Kepala Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan Nomor SK.KBSN-192/PR.01.03/IX/BSN-2020
tentang Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Badan
Nasional Pencarian dan Pertolongan Tahun 2020-2024

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

KEENAM : . ..




KEENAM Keputusan Kepala Badan ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 17 Juni 2021

KEPALA BADAN NASIONAL
PENCARIAN DAN PERTOLONGAN
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN KEPALA BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN
NOMOR: SK.KBSN-154/0T.01/VI/BSN-2021

TENTANG
INDIKATOR KINERJA UTAMA DI LINGKUNGAN BADAN NASIONAL PENCARIAN

DAN PERTOLONGAN TAHUN 2020-2024

1. INDIKATOR KINERJA UTAMA BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN TAHUN 2020-2024

| daya Pencarian
dan Pertolongan

minimum sumber
daya Pencarian dan
Pertolongan (%)

SASARAN RIDIEATOR SATUAN PENJELASAN / RUMUS PERHITUNGAN
KINERJA
1 ,
ESS.I 1Meningkatnya IKSS.1 Tingkat pemenuhan % TMengukur rata-rata persentase pemenuhan kebutuhan minimal
| keandalan sumber kebutuhan tenaga pencarian dan pertolongan, sarana dan prasarana, serta

sistem komunikasi Basarnas

1. % pemenuhan tenaga pencarian dan pertolongan (
jumlah tenagapencarian dan pertolonganyang dimil iki % 100%
(o

Standarjumlah temaga pencarian danperrolonzan

2. % pemenuhan sarana dan prasarana (B) =
Jumlah KPP Pos PP yang sudah memililk sarana danprasarana

x 100%

Jumlah KPP,Poe PP yang dimiliki Basarnas

3. % m?emenuhan sistem komunikasi (C)
jumlak sistem komunikas: yang di miliki x 100%
(!

Standarjumlah sistem komuntkas:

4. Tingkat pemenuhan kebutuhan minimum sumber daya Pencarian
dan Pertolongan =

%= wx 100%




SASARAN

INDIKATOR
KINERJA

SATUAN

PENJELASAN / RUMUS PERHITUNGAN

IKSS.2 Tingkat kesiapan

sararna prasarana
serta sistem
komunikasi
Pencarian dan
Pertolongan (%)

IKSS.3 Persentase SDM

Badan Nasional
Pencarian dan
Pertolongan dan
Potensi yang
bersertifikat (%)

%

%

. Rata-rata tingkat keandalan/kesiapan sarana dan prasarana serta

perangkat dan peralatan komunikasi dalam menunjang keberhasilan
operasi pencarian dan pertolongan

1. % keslapan sarana dan prasarana (A)
jumlsh sarana dan prasarana vang ssrviceabls
: = x 100%

jumlah sarana dan prasarana yang yang dimilika

2. % kesiapan perangkap & peralatan sistem komunikasi (B)
jumlah peranglkat & psralazan sistem komunikasi yang servicesabls x 100%
(o]

_iumlah perangkst& psralaran sistem komunikasi yang dimilik:

3. Tingkat kesiapan sarana prasarana serta sistem komunikasi
Pencarian dan Pertolongan =

%= E22%B » 100%

Persentase tenaga ABK, jabatan selain ABK, Rescuer dan Potensi
yang telah memiliki sertifikat

1. Persentase tenaga ABK yang bersertifikat:
Jumlah tenaga ABK yang memiliki sertifikat L00%
X o

Jumlah tenaga ABK yang dimiliki Basarnas

2. Persentase tenaga Rescuer yang bersertifikat :
Jumlah tenaga Rescuer yang memiliki sertifikat 100%
s (]

Jumiah tenaga Rescuer yang dimiliki Basarnas

3. Persentase Potensi pencarian dan pertolongan yang bersertifikat :
Jumlah potensi pencarian dan pertolongan yang memiliki sertifikat

: - Ty x 100%
Jumlah potensi pencarian dan pertolongan vang dimiliki Basarnas




SASARAN

Ss.:z'r
|
|

Meningkatnya
kepuasan
masyarakat
terhadap layanan
| Pencarian dan

L Pertolongan
SS.3 [ Meningkatnya
| efektivitas
pelaksanaan

operasi Pencarian
dan Pertolongan

INDIKATOR

PENJELASAN / RUMUS PERHITUNGAN

| 1KSS.4

evakuasi korban
pada pelaksanaan
operasi Pencarian
dan Pertolongan (%)

KINERJA SATUAN
Indeks kepuasan Nilai | Rata rata indeks kepuasan masyarakat terhadap unit layanan
masyarakat operasi, unit layanan registrasi alat pemancar sinyal mara bahaya
dan unit layanan pembinaan potensi

IKSS.5 Waktu tanggap Menit | Waktu berita diterima hingga unit pencarian dan pier't._oionga,n siap
Pencarian dan diberangkatkan
Pertolongan (menit)

' IKSS.6 Persentase % Persentase korban kecelakaan pesawat udara, 7kapa'l, kondisi
keberhasilan membahayakan manusia, bencana dan penanganan khusus yang

berhasil dievakuasi

Jumlah korban selamat + meninggal
Total korban

x 100%;




2. INDIKATOR KINERJA UTAMA DEPUTI BINA TENAGA DAN BINA POTENSI TAHUN 2020 - 2024

=

: -Meningkatnya

Sasaran

kompetensi SDM
tenaga Pencarian
dan Pertolongan
Badan Nasional
Pencarian dan
Pertolongan
Meningkatnya
kompetensi SDM
potensi
Pencarian dan
Pertolongan

g Indikator Kinerja Utama

Penjelasan/ Rumus Perhitungan

IKSP.1.1

IKSP.2.1

IKSP.2.2

IKSP.2.2 Indeks k'gptulz;s‘éhi

Persentase peningkatan
Jumlah petugas pencarian
dan pertolongan dan anak
buah kapal (ABK) yang
kompeten

Persentase keterlibatan SDM
potensi pencarian dan
pertolongan dalam
penyelenggaraan operasi
pencarian dan pertolongan

Persentase pemahaman SDM |

potensi tentang pencarian
dan pertolongan

masyarakat terhadap
pelatihan potensi Pencarian
dan Pertolongan

‘Mengukur persentase potensi yang tersertifikasi pelatihan

Mengukur peningkatan -Ed;ﬁ.pctensi petugaé_pencafian dan
pertolongan dan anak buah kapal (ABK)

(Jjumlahpstugeas pesncaran dan pertelongan dan ABK yang kompsten) 100%
x 0

Jumlah pstugas pencarian dan pertolongan dan ABK

keterlibatan SDM  potensi dalam

penyelenggaraan operasi pencarian dan pertolongan

Jumiah SDM potensivangreriibarpsnyelsnggaraan operasi SAR
x 100%

Jumlah SDM Porsnsi vang ada

Jumlah SDM potensi SAR yang tsrsertifikast
x 100%

- Jumlah target SDM potensi SAR yang akan dibina

Satuan
%
% Mcnéukuf - -p_é-l_‘scntésc
i
teknis pencarian dan pertolongan
s
| Nilai

Indeks kepuasan masyarakat terhadap unit layanan pembinaan
potensi Pencarian dan Pertolongan

Kriteria penilaian:

A: Sangat Baik = 81.26 - 100.00

B: Baik = 62.51 - 81.25

C: Kurang Baik = 43.76 - 62.50

D: Tidak Baik = 25 - 43.75
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3. INDIKAT()R KINERJA UTAMA DIRILKTORA’I‘ BINA TENAGA TAHUN 2020 2024
- S — . S S
\
Sasaran Indikator Kinerja Utama Satuan | Penjelasan/ Rumus Perhitungan
. SK. Terwujudnya IKSK. Persentase tenaga pencarian dan % Mengukur persentase jumlah tenaga pencarian dan I
1.1.1 | peningkatan 1.1.1.a | pertolongan yang tersertifikasi pertolongan yang tersertifikasi dan terbina, meliputi ‘
pembinaan, dan terbina. Pranata pencarian dan pertolongan, awak sarana ‘
sertifikasi, dan laut, awak sarana udara, dan paramedis |
penﬂaian ten_aga dan jumlzh tenags pencarian dan pertolongzn yane tersertifikzci dan terbeiz
| penge-IOIaan Jabatan = jumlzh tenze=z pencarian dan pen-dar-l—gankesefumkan w100
J fungsional ] . S - - ) - - 7 J
i IKSK. Persentase pctugas pencarian % Mengukur persentasc pctugas pencarian  dan |
, 1.1.1.b | dan pertolongan yang kompeten pertolongan yang kompeten melalui uji kompetensi |
| profesi |
o — __ JUmliah DETU2AT DENCITIAT S3n PETTOICNEEN Vang WIUS U KOMpEes: profes e
! o= Sl petizs : pemoarian far pertslomzan vanz menzikun ufi kompesenn profes) oo C
; IKSK. | Indeks K Kepuasan Layanan % Mcngukur indeks kepuasan pranta pencanan dan
1.1.1.c | Pengelolaan Jabatan Fungsional pertolongan terhadap layanan pengelolaan jabatan
Teknis Pencarian dan fungsional teknis pencarian dan pertolongan
Pertolongan Kriteria penilaian:
‘ A: Sangat Baik = 81.26 - 100.00
B: Baik = 62.51 - 81.25
C: Kurang Baik = 43.76 - 62.50
D: Tidak Baik = 25 - 43.75
SK. Terwujudnya IKSK. | Persentase terimplementasinya % Mengukur kurikulum, petunjuk teknis, pedoman
1.2.1 | peningkatan 1.2.1.a | kurikulum, petunjuk teknis, pengembangan kompetensi pencarian dan
pengembangan dan pedoman pengembangan pertolongan yang diimplementasikan
standardisasi tenaga kompetensi pencarian dan L, _ i Wunial e petum vk tsins gsdeoman, perge mbangen kempstes SAR yg dimp lementasen
: . o= T - - = x 100%
teknis Pencarian dan pertolongan bt kenbeleom privmui i, gedoman progemngan kempetasi SAR yey de
Pertolongan




4. INDIKATOR KINERJA UTAMA DIREKTORAT BINA POTENSI TAHUN 2020 — 2024

L ———

Sasaran Indikator Kinerja Utama Satuan Penjelasan/ Rumus Perhitungan
SK. Tersusunnya Norma, IKSK. Persentase Norma, % Mengukur Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria di
| 2.1.1 Standar, Prosedur dan 2.1.1.a Standar, Prosedur dan bidang potensi pencarian dan pertolongan yang
Kriteria di bidang potensi Kriteria di bidang potensi diimplementasikan
l Pencarian dan pencariaﬂ dan _ jumlah NSPKd: bidang potens: yang d.implementasikan 100%
PCTtO]Ongan yang sesuai pCI'tOIOTIgan yang %= jumlalh NSPX di bidang potens: yangada X :
kebutuhan diimplementasikan i - |
SK. Meningkatnya peran serta | IKSK. Persentase keterlibatan % Mengukur keterlibatan SDM potensi pencarian daq
2.2.1 SDM Potensi dalam 2.2.1.a potensi Pencarian dan pertolongan dalam penyelenggaraan operasi
penyelenggaraan operasi Pertolongan dalam pencarian dan pertolongan
pcncan'an dan penyelenggaraan OperaSi jumlah SDM Potensi SAR yangterlibat =
pertolongan Pencarian dan %= jumlah SDM Potensi SARyangada & 100s
o Pertolongan _ . . |
SK. Meningkatnya efektivitas IKSK. Persentase data potensi % Mengukur pemutakhiran data potensi pencarian dan
2.2.2 pendataan potensi 2,224 Pencarian dan pertolongan secara berkala
Pencarian dan Pertolongan yang - jumlah data potens: SARyangbaru x 100%
Pertolongan mutakhir secara berkala jumlah target potens: yang terbina
SK. Meningkatnya SDM IKSK. Persentase SDM Potensi % Mengukur SDM Potensi yang paham tentang
2.3.1 Potensi Pencarian dan 2.3.1.a yang memahami penyelenggaraan pencarian dan pertolongan
Pcrtolongan yang paham penyelenggaraan __ jumlah SDM Potens: SAR yang paham x 100%
tentang penyelenggaraan pencarian dan ~ jumlah SDM Poxens: SAR yang ada
pencarian dan Pertolongan
pertolongan
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5. INDIKATOR KINERJA UTAMA DEPUTI SARANA DAN PRASARANA DAN SISTEM KOMUNIKASI TAHUN 2020 - 2024

Sasaran

Indikator Kinerja Utama

Satuan

Penjelasan/ Rumus Perhitungan

Meningkatnya
keandalan sarana dan
prasarana Pencarian
dan Pertolongan

IKSP.3.1 | Persentase pemenuhan sarana
' dan prasarana Pencarian dan
| Pertolongan yang sesuai
| perencanaan dan standar

%Yo

Me_ngalé'ur ﬁérﬁenuhan kebutuhan sarana dan prasarana |

terhadap Standar Kebutuhan sarana dan Prasarana SAR |

Rata-rata presentase pemenuhan Sarana dan Prasarana |
SAR dengan Standar Kebutuhan |

IKSP.3.2 #‘ Indeks pemenuhan dukungan
sarana dan prasarana
| Pencarian dan Pertolongan
' dalam menunjang operasi
| Pencarian dan Pertolongan

|
|
|
|
|
I
|

Indeks

IKSP.3.3 | Persentase kesiapan sarana
dan prasarana dalam
menunjang keberhasilan tugas
Pencarian dan Pertolongan

%

“Mérigukur Kesiapan Sarana dan Prasarana dalam

Mengukur jumlah dukungan sarana dan prasarana yvang |
diberikan, Pclaksanaan pembinaan teknis, dan pengujian |
sarana terhadap jumlah dukungan yang diminta, jumlah |
perencanaan pelaksanaan pembinaan teknis dan pengujian
sarana. ;

Formulasi Indeks Pemenuhan Dukungan Sarana dan
Prasarana terdiri dari:

1. Bobot 50% : Pemenuhan Dukungan Sarana Prasarana

(mengukur jumlah dukungan sarana yang diberikan
terhadap jumlah dukungan yang diminta

2. Bobot 25% : Pembinaan Teknis
(mengukur jumlah pelaksanaan pembinaan teknis
terhadap perencanaan pelaksanaan pembinaan teknis)

3. Bobot 25% : Persentase Pengujian Sarana
(mengukur jumlah pelaksanaan pengujian sarana
terhadap perencanaan pelaksanaan pengujian sarana)

menunjang keberhasilan tugas SAR

Rata-rata tingkat kesiapan sarana dan prasarana serta
perangkat dan peralatan komunikasi dalam menunjang
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Sasaran

Indikator Kinerja Utama

SP.4

Meningkatnya
keandalan sistem
komunikasi Pencarian
dan Pertolongan

sistem komunikasi Pencarian
dan Pertolongan serta
pemenuhan pelaksanaan
sertifikasi pemancar sinyal
marabahaya dalam menunjang
operasi Pencarian dan
Pertolongan

|
|
|

Penjelasan/ Rumus Perhitungan

7Mengukur pemenuhan kebutuhan

keberhasilan operasi pencarian dan pertolongan

sistem komunikasi |
terhadap Standar Kebutuhan Sistem Komunikasi
komunikasi

Rata-rata presentase pemenuhan sistem

dengan Standar Kebutuhan

| IKSP.4.1 | Persentase pemenuhan sistem %o
komunikasi Pencarian dan :
Pertolongan yang sesuai }
perencanaan dan standar ;
IKSP.4.2 | Indeks pemenuhan dukungan | Indeks

Mengukur indeks pemenuhan dukungan sistem komunikasi
pencarian dan pertolongan yang meliputi pelaksanaan
kegiatan pada dukungan sistem komunikasi dan sertifikasi
pemancar sinyal marabahaya.
Formulasi Indeks Pemenuhan dukungan sistem komunikasi
dan pemenuhan sertifikasi pemanyar sinyal marabahaya
adalah sebagai berikut:

1. Bobot 25% Indeks Pemenuhan dukungan sistem
komunikasi

(mengukur presentasi dukungan komunikasi dan
latithan gelar komunikasi yang telah dilaksanakan
berdasarkan target yang telah ditetapkan)

2. Bobot 25% : Jumlah teknisi yang mengikuti Profisiensi.
(mengukur jumlah peserta yang telah melakukan

profisiensi teknis berdasarkan target yang telah
ditetapkan)

3. Bobot 25% : Indeks Kegiatan Deteksi dini
(mengukur presentasi kegiatan sosialisasi sistem

deteksi dini dan kegiatan Cospas-Sarsat yang dilakukan
berdasarkan target yang telah ditetapkan)
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Sasaran Indikator Kinerja Utama Satuan Penjelasan/ Rumus Perhitungan

4. Bobot 25%: Jumlah registasi data sinyal marabahaya
(mengukur presentasi registrasi data sinyal marabahaya
dan pelaksanaan sertifikasi yang telah dilaksanakan
berdasarkan target yag telah ditetapkan)

IKSP.4.3 | Persentase kesiapan perangkat Yo Mengukur Kesiapan Sistem Komunikasi dalam menunjang
dan peralatan komunikasi keberhasilan tugas SAR
dalam menunjang keberhasilan
operasi Pencarian dan Rata-rata tingkat kesiapan perangkat dan peralatan
Pertolongan komunikasi dalam menunjang keberhasilan operasi

pencarian dan pertolongan

IKSP.4.4 | Indeks Kepuasan Masyarakat Indeks | Indeks kepuasan masyarakat terhadap unit layanan

terhadap pelayanan registrasi registrasi alat pemancar sinyal mara bahaya (Beacon)
alat pemancar sinyal mara
bahaya (Beacon) ol




= 5=

6. INDIKATOR KINERJA UTAMA DIREKTORAT SARANA DAN PRASARANA TAHUN 2020 — 2024
Sasaran Indikator Kinerja Utama Satuan ‘ Penjelasan/ Rumus Perhitungan
SK. Meningkatnya [KSK. Persentase Pemenuhan % j Mengukur pemenuhan kebutuhan sarana pencarian dan
3.1.1 perencanaan dan 3.1.1.a Sarana Pencarian dan | pertolongan darat terhadap Standar Kebutuhan sarana SAR
standardisasi sarana dan Pertolongan darat
prasarana yang [ Jumlah sarana SAR darat yang sudah dipenuhi/Jumlah
berkualitas standar kebutuhan minimal sarana x 100 %
IKSK. Persentase Pemenuhan % Mengukur pemenuhan kebutuhan sarana pencarian dan
1.1.b Sarana Pencarian dan pertolongan laut terhadap Standar Kebutuhan sarana SAR
Pertolongan laut
Jumlah sarana SAR laut yang sudah dipenuhi/Jumlah standar
o N 7 kebutuhan minimal sarana x 100 % _ - |
IKSK. Persentase Pemenuhan % Mengukur pemenuhan kebutuhan sarana pencarian dan
3.1.1:¢c Sarana Pencarian dan pertolongan udara terhadap Standar Kebutuhan sarana SAR
Pertolongan udara
Jumlah sarana SAR udara yang sudah dipenuhi/Jumlah
- standar kebutuhan minimal sarana x 100 %
IKSK. Persentase Pemenuhan Yo Mengukur pemenuhan kebutuhan peralatan pencarian dan
3.1:1d Peralatan Pencarian dan pertolongan terhadap Standar Kebutuhan peralatan SAR
Pertolongan
Jumlah peralatan SAR yang sudah dipenuhi/Jumlah standar
kebutuhan minimal peralatan x 100 %
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SK.
3.2.1

Penjelasan/ Rumus Perhitungan

Mengukur pemenuhan kebutuhan prasarana pencarian dan
pertolongan terhadap Standar Kebutuhan prasarana SAR
Jumlah prasarana SAR yang sudah dipenuhi/Jumlah standar
kebutuhan minimal prasarana x 100 %

ZEES

Mengukur Jumlah dokumen rencana pengembangan sarana

Jumlah dokumen evaluasi dan rencana pengembangan sarana

Mengukur stanaér/ prosedur,/petunjuk teknis sarana dan
prasarana yang tclah disahkan

Standar sarana dan prasarana yang disahkan/standar sarana
dan prasarana yang dircncanakanx 100%
Mengukur jumlah dukungan sarana dan prasarana yang
Pelaksanaan pembinaan teknis, dan pengujian

Sasaran Indikator Kinerja Utama Satuan
IKSK. | Persentase Pemenuhan %
3.1.1.e ' Prasarana Pencarian dan
| Pertolongan
|
IKSK. | Jumlah dokumen | Dok
3.1.1.f evaluasi dan rencana dan prasarana
pengembangan sarana
dan prasarana
L o dan prasarana
IKSK. | Jumlah norma/ Dok
3:l.1.g standar/ prosedur
| sarana dan prasarana
yang telah disahkan
Mcininék_a-th;é kualitas IKS] , Indeks pcmcn-uhah_ o Indeks | Mengukur
dukungan sarana dan 3.2.1.a dukungan sarana dan diberikan,

prasarana

prasarana

sarana terhadap jumlah dukungan yang diminta, jumlah
perencanaan pelaksanaan pembinaan teknis dan pengujian
sarana.

Formulasi Indeks Pemenuhan Dukungan Sarana dan Prasarana
terdiri dari:

1. Bobot 50% : Pemenuhan Dukungan Sarana Prasarana

(mengukur jumlah dukungan sarana yang diberikan
terhadap jumlah dukungan yang diminta

2. Bobot 25% : Pembinaan Teknis

(mengukur jumlah pelaksanaan pembinaan teknis terhadap
perencanaan pelaksanaan pembinaan teknis)
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Sasaran

Indikator Kinerja Utama

Satuan |

Penjelasan/ Rumus Perhitungan

331

|
|
|

3. Bobot 25% : Persentase Pengujian Sarana
(mengukur jumlah peclaksanaan pengujian sarana terhadap
perencanaan pelaksanaan pengujlan Sarana)

IKSK ‘Indeks pemenuhan ~ Indeks Mengukur ' Jumlah du kungan Perbekalan | yang “diberikan
3.2.1.b dukungan perbekalan terhadap jumlah dukungan yang diminta
Jumlah dukungan Perbekalan yang diberikan/ jumlah
dukungan yang diminta
'\)Iic-ﬁingkatnya keakuratan | IKSK. Persentase Kesiapan % Mengukur kesiapan sarana pencarian dan pertolongan darat
data inventarisasi dan 3.3.1.a Sarana Pencarian dan dalam setahun
kualitas pemeliharaan Pertolongan darat
Jumlah Hari Serviceable sarana darat/365 hari x 100 %
IKSK. Persentasc Kr;iapan Yo Mengukur kesiapan sarana pencarian dan pertolongan laut
3.3.1.b Sarana Pencarian dan dalam setahun
Pertolongan Laut
Jumlah Hari Serviceable sarana laut/365 hari x 100 %
IKSK. Persentase Kesiapan % Mengukur kesiapan sarana pencarian dan pertolongan udara
3.3:l.¢ Sarana Pencarian dan dalam setahun
Pertolongan Udara
Jumlah Hari Serviceable sarana udara/365 hari x 100 %
IKSK. Persentase Kesiapan f % Mengukur kes1apan peralatan penc}zman dan pertolongan dalam |
3.3.1.d Peralatan Pencarian dan setahun
Pertolongan
Jumlah Hari Serviceable peralatan /365 hari x 100 %
IKSK. Persentase Kesiapan % Mengukur kesiapan prasarana pencarian dan pertolongan
3.3.1.¢ Prasarana Pencarian dan dalam setahun

Pertolongan

Jumlah Hari Serviceable prasarana/365 hari x 100 %
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Sasaran

Indikator Kinerja Utama

Satuan

Penjelasan/ Rumus Perhitungan

7.

IKSK.
3.3.1.1

Persentase
pemutakhiran data

inventarisasi sarana dan
prasarana

Yo

B .

Mengukur kesesuaian data inventarisasi dengan fisik

Jumlah laporan updating data sarana dan prasarana

INDIKATOR KINERJA UTAMA DIREKTORAT SISTEM KOMUNIKASI TAHUN 2020 — 2024

Sasaran

Satuan

Penjelasan/ Rumus Perhitungan

SK.
4.1

Meningkatnya perencanaan
sistem komunikasi yang
berkualitas dan penyusunan
norma, standar, prosedur,
kriteria, rencana dan
pengembangan serta
pemantauan, penilaian,
analisis, evaluasi dan
penyusunan laporan di
bidang sistem komunikasi

Indikator Kinerja Utama

IKSK. Jumlah norma, standar,

prosedur dan petunjuk
4.1.1.a teknis yang disahkan
IKSK. _iJT.lrr’;li.:-—l_h_do_kun;eE rencana
4.1.1.b pengembangan dan evaluasi

sistem komunikasi
IKSK. | Persentase pemenuhan
4.1.1.c sistem komunikasi sesuai

standar kebutuhan
IKSK. Presentase ketersediaan
4.1.1.d suku cadang

Dok

Mengukur jumlah norma, standar, prosedur dan petunjuk
teknis yang disahkan

Menguku?j’ﬁﬁﬂéﬁ “dokumen rencana péhgembangan dan
evaluasi sistem komunikasi yang telah disusun selama
setahun

Mengukur pemenuhan sarana terﬁaaa_p ‘standar minimal
Sistem Komunikasi Pencarian dan Pertolongan

o — Jumlah peralatankomunikasi yang sudahdibangun
jumlah peralatan kemunikasiyang sesuai standar minimal

X 100%

%

Mengukur ketersediaan suku cadang sistem komunikasi
pencarian dan pertolongan

jenis peral atan yang ada

V) 0
jumlahsuku cadang yang direncanakan x 100%

%=




s G

e -
Sasaran Indikator Kinerja Utama Satuan Penjelasan/ Rumus Perhitungan
i IKSK Persentase pelaksanaan % Mengukur kegiatan WOTkShO};gié.iﬁ- optimalisasi sistem -
4.1.1.e sosialisasi dan optimalisasi komunikasi
sistem komunikasi N Jumlah kegiatan yang dilaksanakan o
= x 100%
jumlah kegiatan yang direncanakan
SK. Tercapainya kebijakandan | IKSK. mI-r_ldéié-pemérﬁfhéB : 7Inaeks__TVIeﬁguku r Indeﬁsgxﬁgﬁiflén dukungan komunikasi dalam
4.2.1 kegiatan di bidang sistem 4.2:1.a dukungan sistem . pelaksanaan kegiatan pencarian dan pertolongan
komunikasi, koordinasi, dan komunikasi dalam
pelaksanaan dukungan pelaksanaan kegiatan Formulasi Indeks pemenuhan dukungan komunikasi dalam
komunikasi serta Pencarian dan Pertolongan pclaksanaan kegiatan pencarian dan pertolongan dari:
pelaksanaan sertifikasi
pemancar sinyal marabahaya 1. Bobot 50% : Pelaksanaan dukungan komunikasi pada
Penyelenggaraan pencarian dan Pertolongan
(mengukur pelaksanaan dukungan komunikasi vang
telah dilakukan berdasarkan target yang telah
ditetapkan)
2. Bobot 50% : Pelaksanaan latihan gelar komunikasi
(mengukur pelaksanaan latihan gelar komunikasi yang
telah dilakukan berdasarkan target yang telah
ditetapkan)
IKSK. Jumlah orang yang telah Dok Menghitung jumlah teknisi komunikasi yang mengikuti
4.2.1.b mengikuti profisiensi kegiatan profisiensi.
IKSK. Indeks kegiatan deteksi dini | Indeks | Mengukur Indeks kegiatan deteksi dini R
4.2.1.c

Formulasi Indeks kegiatan deteksi dini adalah:

1. Bobot 50%: Pelaksanaan sosialisasi sistem deteksi dini
(mengukur pelaksanaan sosialisasi sistem deteksi dini
yang telah dilakukan berdasarkan target yang telah
ditetapkan)

2. Bobot 50%: Pelaksanaan kegiatan Cospas-Sarsat

(mengukur pelaksanaan kegiatan Cospas-Sarsat yang
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Sasaran Indikator Kinerja Utama Satuan Penjelasan/ Rumus Perhitungan
- telah dilakukan berdasarkan target yang telah
ditetapkan)
IKSK. | Jumlah registrasi data Dok mengukur jumlah registrasi data sinyal marabahaya dan |
4.2.1.d sinyal marabahaya pelaksanaan sertifikasi  yang  telah  dilaksanakan
I - berdasarkan target yag telah ditetapkan |
SK. Meningkatkan keakuratan IKSK. Persentase pemutakhiran % Mengukur perangkat dan peralatan yang terinventarisasi.
4.3.1 data inventarisasi dan 3.1.a data inventarisasi perangkat _ _ _
kualitas pemeliharaan dan peralatan komunikasi L s RO
[umlash dets inventarizasi EMN
IKSK. Persentase kesiapan Yo Mengukur peralatan komunikasi yang siap dioperasikan
4.3.1.b peralatan komunikasi terhadap Sistem Komunikasi yang ada
os _ jumlahperalatan komunikasi yang siap B
- jumlahperalatan komunikas: yangada % 100%
IKSK. Jumlah stasiun radio yang Dok Menghitung jumlah stasiun radio yang memiliki izin
memiliki izin frekuensi frekuensi
4.3.1.c
IKSK. |Jumlah tower untuk | Dok | Menghitung jumlah fower untuk ~ penempatan peralatan |
penempatan peralatan repeater
4.3.1d repeater
IKSK. Presentase Izéisiapan o % Mengukur  kesiapan Iay-a_a;lan konektivitas sistem
454 layanan konektivitas komunikasi pencarian dan pertolongan
3.1.e
o — jumlahlayanan konekrivitas 5
% Jumlah peralatan = 109
SK. Meningkatnya kepuasan IKSK. Indeks kepuasan Nilai Indeks kepuasan masyarakat terhadap unit layanan
4.4.1 masyarakat pada layanan 4.4.1.a masyarakat terhadap registrasi alat pemancar sinyal mara bahaya (Beacon)

registrasi alat pemancar
sinyal mara bahaya (Beacon)

registrasi pemancar sinyal
mara bahaya (Beacon)







